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ABSTRAK

Pendidikan menjadi unsur penting untuk membentuk generasi yang akan melanjutkan
bangsa dan Negara, perilaku bullying selalu menjamur di kalangan pelajar di Indonesia
khususnya pada SMP Negeri 9 Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan model
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus (case study), penelitian kualitatif juga
bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut
pandangan manusia yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara
dokumentasi, observasi dan wawancara. Dengan teknik analisis data pengumpulan
data, reduksi data dan penyajian data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya
guru PPKn di SMP Negeri 9 Muaro Jambi dalam mengatasi bullying yang ada
disckolah dengan memanfaatkan peranannya yaitu peran guru sebagai fasilitator dapat
terlihat pada saat siswa menceritakan keluh kesah permasalahan yang terjadi kepada
para siswa, peran guru sebagai motivator seperti guru membiasakan siswa untuk saling
menghormati dan menghargai sesama siswa, peran guru sebagai evaluator bukan hanya
sebagai tim penilai tetapi guru memberikan tindakan pertama yakni memberikan
contoh perilaku yang baik kepada para siswa dengan tujuan agar siswa meniru perilaku
tersebut, serta peran guru sebagai informator dengan menyampaikan informasi tentang
bullying kepada siswa bukan hanya saat kegiatan belajar mengajar tetapi juga saat
kegiatan upacara bendera setiap hari senin.

Kata Kunci: Pendidikan, guru, bullying.
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ABSTRACK

Education is an important element in forming a generation that will continue the
nation and state, bullying behavior is always mushrooming among students in
Indonesia, especially at SMP Negeri 9 Muaro Jambi. This study uses a qualitative
research model with a case study method. Qualitative research also aims to obtain a
complete picture of a matter from the point of view of the human being studied. Data
collection techniques are by way of documentation, observation and interviews. With
data analysis techniques, data collection, data reduction and data presentation. The
results of this study indicate that the efforts of PPKn teachers at SMP Negeri 9 Muaro
Jambi in overcoming bullying in schools by utilizing their role, namely the role of the
teacher as a facilitator can be seen when students tell complaints about problems that
occur to students, the teacher’s role as a motivator is like a teacher getting used to
students to respect each other and appreciate fellow students, the teacher’s role as an
evaluator is not only as an assessment team but the teacher takes the first action,
namely to provide an example of good behavior to students with the aim that students
imitate this behavior, as well as the role of the teacher as an informant by conveying
information about bullying to students not only during teaching and learning activitics
but also during flag ceremony activities every monday.

Keywords: Education, teachers, bullying
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan menjadi unsur penting untuk membentuk generasi yang akan
melanjutkan bangsa dan negara. Pendidikan merupakan suatu upaya secara
sadar yang direncanakan agar mencapai tujuan yang diinginkan. Pendidikan
dirancang untuk membantu siswa belajar tentang nilai-nilai kebaikan,
keluhuran, kesesuaian, kebenaran, dan keindahan dalam hidup (Kartika, dkk.,
2019).

Agar mutu pendidikan menjadi lebih baik diperlukannya usaha, salah
satunya dengan cara memperbaiki kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan yang memiliki tujuan untuk membantu
siswa mengembangkan potensi dan kemampuannya dalam pengetahuan, sikap,
dan perilaku yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara (Sapulette, dkk., 2016). Pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung akan ada hubungan timbal balik yang terjadi dan mempunyai
tujuan tertentu. Hubungan yang terjadi pada guru dan siswa adalah suatu unsur
utama berlangsungnya proses belajar mengajar. Namun, interaksi yang terjadi
tidak terbatas pada penyediaan materi pembelajaran tetapi siswa juga terpatri

dengan sikap moral dan keyakinan agama.

Guru sepenuhnya bertanggung jawab atas murid-murid mereka. Guru
bekerja dalam pekerjaan yang memiliki kemampuan khusus, oleh karena itu
tidak semua orang yang terampil berbicara dapat menyebut diri mereka seorang
guru. Menjadi seorang guru memerlukan kualifikasi khusus, terutama jika
seseorang ingin menjadi guru yang profesional. Seorang guru harus mampu
menyelesaikan kewajiban utamanya sebagai guru profesional, yang meliputi
mendidik, mengajar, memimpin, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi murid di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan

sekolah menengah atas.
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Guru yang aktif dan terampil dituntut untuk membimbing siswa di jalur
yang benar sehingga mereka dapat membantu dan berharga bagi masyarakat
dan bangsa. Untuk menjadi seorang guru, seseorang harus terlebih dahulu
memahami tantangan yang mungkin timbul di lingkungan sekolah. School
Bullying adalah masalahnya. School Bullying adalah masalah utama bagi guru,
orang tua, dan masyarakat saat ini. Sekolah yang dimaksudkan sebagai tempat
bagi siswa untuk belajar dan mengembangkan karakteristik pribadi yang
intelektual, kritis, kreatif, dan demokratis ternyata menjadi tempat
berkembangnya taktik bullying.

School bullying merupakan suatu perilaku tidak menyenangkan yang
ditemukan pada peserta didik di sekolah. Pada umumnya pelaku school bullying
adalah teman sebaya, senior, bahkan guru itu sendiri. School Bullying terjadi
sebagai akibat dari pelanggaran yang disertai dengan hukuman, umumnya fisik,
sebagai akibat dari sistem dan aturan pendidikan yang tidak memadai.
Fenomena ini dapat terjadi di ruang kelas, toilet, kantin, halaman, dan gerbang
yang mengarah ke luar halaman sekolah. Akibatnya, sekolah menjadi
lingkungan yang menakutkan bagi anak-anak. Selain itu, bullying di sekolah
memiliki pengaruh yang merugikan pada anak-anak yang menjadi korban,
berkontribusi pada kejatuhan pendidikan nasional. Adanya kasus school
bullying ini dapat menjadi masalah fundamental sehingga perlunya tindakan
untuk mengatasi hal tersebut (Alihar, 2018).

Meskipun belum adanya kaidah yang mewajibkan sekolah memiliki
kebijakan program anti-bullying, tetapi dalam Undang-Undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 54 diterangkan bahwa “anak wajib
dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah
atau temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan

lainnya”.

Bullying bisa luput dari perhatian, membuat kita tidak menyadari bahwa kita
telah menjadi korban. Pada kenyataannya, pelaku tidak menyadari bahwa ia

telah melakukan perilaku bullying. Bullying termasuk menggunakan bahasa
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yang menghina dan melakukan panggilan telepon yang tidak pantas kepada
orang lain. Ini adalah salah satu praktik bullying yang paling luas di masyarakat,

khususnya di Indonesia, dan digunakan sebagai strategi komunikasi populer.

Pengertian bullying menurut Schoot (2014), adalah demonstrasi paksa, baik
secara nyata maupun lisan, yang dilakukan oleh seseorang. Kegiatan ini
dilakukan berulang-ulang, dan ada perbedaan kekuasaan antara pelaku dan
orang yang bersangkutan. Menurut Weber, perilaku intimidasi dapat dihasilkan
dari empat faktor yang berbeda, termasuk faktor pribadi, keluarga, lingkungan,
dan teman sebaya (Zakiyah, dkk., 2017). Bullying dapat juga disebabkan oleh

acara TV, dan media sosial atau media cetak.

Bullying sering dilihat sebagai tanda karakter buruk atau amoralitas pada
anak-anak (Herawati, dkk., 2019). Perilaku bullying selalu menjamur di
kalangan pelajar di Indonesia. Perilaku tersebut tidak pandang usia. Ada saja
pelaku bullying ini dari tingkat sekolah yang lebih kecil hingga yang besar.
Keseriusan masalah bullying sangat berarti bagi mereka yang menjadi
korbannya, dan merupakan masalah besar bagi semua. Orang yang ditindas bisa
menjadi pengganggu di masa depan (Rahayu, dkk., 2019). Siswa yang terlibat
dalam bullying dapat melakukannya setelah mengalami bullying sendiri, seperti
ketika mereka telah dilukai oleh orang tua, saudara yang lebih tua, atau teman
sebaya yang lebih mendominasi. Bullying memiliki potensi tinggi untuk ditiru
(Chaudhari, dkk., 2016).

Dalam konteks ini, guru memainkan peran penting dalam mengatasi
perilaku bullying terhadap anak-anak di lingkungan sekolah, karena dampak
bullying sangat merusak siswa. Peran guru dalam proses pendidikan antara lain
menanamkan cita-cita moral, sosial, hukum, dan agama pada siswa (Angelia,
2018). Akibatnya, guru memiliki peran krusial dalam masa depan siswa,
khususnya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), yang pada
dasarnya memiliki tanggung jawab untuk mengubah nilai-nilai kehidupan pada
siswa. Guru PPKn memiliki tanggung jawab untuk membantu siswa

mengembangkan sikap, karakter, dan moral yang mereka butuhkan untuk
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menjadi anggota masyarakat yang efektif. Untuk melakukan penilaian terhadap
kemampuan kognitif dan emosional siswa, seorang guru harus menjadi panutan

bagi siswanya (Solahudin, 2018).

PPKn merupakan subjek yang berfungsi sebagai sarana pengembangan dan
pelestarian nilai moral pancasila, mengembangkan dan membina manusia
Indonesia secara keseluruhan yang sadar, mengenalkan politik dan konstitusi
Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan UUD 1945, serta menumbuhkan

pemahaman dan kesadaran akan hubungan antara warga negara dengan Negara.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti kali ini yaitu
Penelitian oleh Nurhasanah tahun 2019 dengan judul “Upaya Mengurangi
Tindakan Bullying Sesama Siswa Dengan Menanamkan Nilai-Nilai Pancasila
Melalui Media Belajar Audio Visual di MTS Ulil Absor Panti Desa Jago
Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah”. Hasil dari penelitian ini adalah
upaya untuk mengurangi tindakan bullying di kalangan siswa di Mts Ulil Absor
Panti dengan menggunakan media pembelajaran audio visual yang
mengedepankan nilai-nilai Pancasila. Secara spesifik, bullying masih dilakukan
tetapi masih tergolong bullying ringan. Nilai-nilai yang diajarkan melalui materi
pembelajaran audio visual dilaksanakan pada diri siswa saat menerima materi
tersebut, antara lain nilai-nilai seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
demokrasi, dan keadilan. Hambatan terhadap nilai-nilai tersebut karena sarana

dan prasarana yang kurang mendukung.

Lalu penelitian oleh Fitri tahun 2020 dengan judul “Studi Tentang Upaya
Guru PPKn Dalam Mengatasi Bullying Sebagai Perilaku Menyimpang (Studi
Deskriptif di SMA Negeri 1 Beber)”. Upaya yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu guru memberikan sosialisasi atau penyuluhan kepada seluruh siswa
mengenai bahayanya melakukan bullying di lingkungan sekolah. Meskipun
demikian, kebijakan di sekolah belum maksimal dalam meminimalisir perilaku
bullying. Hal tersebut karena beberapa guru dan siswa belum memahami
dampak buruk perilaku bullying yang dilakukan di sekolah.
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Serta penelitian oleh Fellinda, dkk, tahun 2016 dengan judul “Strategi Guru
Dalam Mengatasi Perilaku Bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto”. Hasil dari
penelitian ini adalah dibentuknya program stop bullying yang diterapkan di
sekolah. Program ini memberikan informasi kepada orang tua tentang cara
menghentikan bullying terhadap kasus masing-masing siswa. Program ini dapat
dilakukan baik pada pertemuan orang tua atau pada saat pembagian rapor siswa.
Program ini juga termasuk dalam materi BK dan materi pembelajaran PPKn.
Hambatan-hambatan yang terjadi seperti siswa yang masih takut untuk
melaporkan tindakan bullying kepada guru, sulitnya mengontrol perilaku siswa
di luar lingkungan sekolah, serta kurangnya pemahaman guru terhadap dampak

buruk perilaku bullying.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pada penelitian terdahulu berfokus
untuk mencegah bullying dengan indikator dibentuknya kebijakan dan
sosialisasi bernuansa pencegahan, maka pada penelitian kali ini lebih berfokus
untuk memulihkan korban bullying serta mengkaji kasus bullying tersebut agar
tidak terulang kembali di kemudian hari. Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti di SMPN 9 Muaro Jambi pada tanggal 5 September dengan
mewawancarai guru PPKn, peneliti memperoleh informasi bahwa kasus
bullying yang terjadi di SMPN 9 Muaro Jambi dapat diminimalisir dengan bukti
catatan yang diperoleh dari guru PPKn di SMPN 9 Muaro Jambi. Dengan
demikian, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Upaya Guru PPKn Dalam
Mengatasi Perilaku Bullying di SMPN 9 Muaro Jambi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana upaya guru PPKn di SMPN 9 Muaro Jambi

dalam mengatasi perilaku bullying?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian ini untuk mengetahui upaya guru PPKn di
SMPN 9 Muaro Jambi dalam mengatasi perilaku bullying.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu:
A. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan terkait
upaya guru PPKn di lingkungan sekolah SMPN 9 Muaro Jambi dalam
mengatasi perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah.

B. Secara Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai bahan guna mengatasi hal
serupa yang terjadi di lingkungan sekolah SMPN 9 Muaro Jambi.
b. Bagi Siswa

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa agar kejadian serupa tidak

dicontoh atau ditiru siswa yang lain.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi sekolah dengan
tujuan untuk menghindari dan mengatasi perilaku bullying di lingkungan

sekolah.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah wawasan guna

menyikapi perilaku bullying di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).
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